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ABSTRACT
Kopi merupakan minuman kedua yang paling digemari oleh masyarakat di dunia pada saat ini setelah teh. Terdapat beberapa
kontroversial dari efek kopi yang dapat menyebabkan kerusakan pada ginjal, dimana ginjal adalah organ yang berperan dalam
mengekskresikan sisa-sisa metabolisme tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kopi Arabika dan
Luwak dengan dosis bertingkat terhadap gambaran histopatologis ginjal tikus Wistar. Rancangan penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental yaitu dengan menggunakan metode Post Test Design Only dan Factorial Design. Hewan coba yang
digunakan adalah 21 tikus Wistar Jantan dibagi dalam 7 kelompok, yaitu 1 kelompok K (Kontrol), 3 kelompok perlakuan Arabika
(PA1 (0,36 ml), PA2 (1,08 ml) dan PA3 (2,16 ml)), dan 3 kelompok perlakuan Luwak (PL1 (0,36 ml), PL2 (1,08 ml) dan PL3 (2,16
ml)). Gambaran mikroskopis kongesti kronis dan degenerasi jaringan pada ginjal merupakan parameter yang dinilai pada penelitian
ini. Data yang didapatkan dianalisis dengan ANOVA kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc. PA3 memiliki jumlah kerusakan
berupa kongesti kronis dan degenerasi yang paling banyak dibandingkan dengan pemberian pada dosis yang lain. Perbedaan
bermakna (p â‰¤ 0,05) didapatkan pada perbandingan kelompok PA3 dan PL3 dengan p = 0,04. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan  bahwa jumlah konsentrasi atau dosis kopi dan jenis kopi mempengaruhi kerusakan ginjal tikus Wistar berupa kongesti
kronis dan degenerasi. 
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